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Lampiran 1 

Laporan Laba Rugi PT ABC 

Tahun 2016 

(Menerapkan Perhitungan PPh Badan dengan PP No.46 Tahun2013) 

Keterangan Jumlah 
Pendapatan 
 
Harga Pokok Penjualan 
      
     Jumlah HPP 
 
     Laba (Rugi) Kotor 
 
Biaya Umum dan Administrasi 

3.600.624.741
 

                                     -

-

3.600.624.741

3.512.974.867

     Laba Operasional 87.649.874
 
Pendapatan (Biaya) Luar Usaha 
     Pendapatan Luar Usaha 
     Biaya Luar Usaha 
        Biaya Administrasi Bank 
        Biaya Lain-Lain 

1.227.900

(1.474.500)
(20.464.316)  

Jumlah Pendapatan (Biaya) Luar Usaha (20.710.916)
 
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak 
Pajak 
Laba Bersih Setelah Pajak 

66.938.958
36.006.247
30.923.710
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Lampiran 2 

Perhitungan PPh Pasal 21 Karyawan Tetap (Metode Gross Up) 

PT ABC 

Tahun 2016  

 

Januari 
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Februari 
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Maret 
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April 
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Mei 
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Juni 
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Juli 
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Agustus 
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September 
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Oktober 
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November 
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Desember 

 

 



121 
 

121 
 

Perhitungan PPh Pasal 21 (Metode Gross Up) 

Tunjangan Hari Raya/Bonus 

PT ABC  

Tahun 2016 
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Lampiran 3 

Perhitungan PPh Pasal 21 Karyawan Tetap (Metode Net) 

PT ABC 

Tahun 2016  

 

Januari 
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Februari 
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Maret 

 

 



125 
 

125 
 

April 
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Mei 
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Juni 
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Juli 
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Agustus 
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September 
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Oktober 
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Perhitungan PPh Pasal 21 (Metode Net) 

Tunjangan Hari Raya/Bonus 

PT ABC  

Tahun 2016 
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Lampiran 4 

Perbandingan Perhitungan Laba/Rugi Tahun 2016 

PT ABC 

(Menerapkan Perhitungan Tarif Pasal 31 E UU PPh) 

Keterangan Ditanggung Pemberi 
Kerja 

Gross Up 

Pendapatan  3.600.624.741 3.600.624.741
Harga Pokok Penjualan - -
   Jumlah HPP - -
   Laba (Rugi) Kotor 3.600.624.741 3.600.624.741
Biaya Umum dan Administrasi  
  Gaji, THR, Bonus, Lembur  1.071.408.474 1.071.408.474
  Tunjangan PPh Pasal 21 - 22.661.114
  Biaya PPh Pasal 21 19.296.250 -
  Bensin, Parkir, Tol 28.710.000 28.710.000
  Alat Tulis Kantor 7.869.000 7.869.000
  Peralatan Kantor 365.000 365.000
  Perlengkapan Kantor  3.238.500 3.238.500
  Foto Copy, Jilid, dan Print 8.998.464 8.998.464
  Iuran 14.363.331 14.363.331
  Telepon, Fax, Telex dan Internet  72.284.894 72.284.894
  Pos dan Materai 5.445.900 5.445.900
  Perbaikan dan Perawatan Gedung 610.000 610.000
  Perbaikan dan Perawatan Kendaraan 5.190.250 5.190.250
  Sewa Gedung 375.241.000 375.241.000
  Biaya Majalah, Buku, Koran, dan Iklan 8.342.000 8.342.000
  Biaya Administrasi Bank 121.000 121.000
  Biaya Pengiriman Barang dan Dokumen 385.000 385.000
  Biaya Perjalanan Dinas 105.816.805 105.816.805
  Biaya Transport Operasional Kantor 52.351.340 52.351.340
  Pantry 40.539.062 40.539.062
  Biaya Cetak Dokumen, Kartu Nama, dan Stempel 1.083.000 1.083.000
  Biaya Operasional Kantor 1.673.639.007 1.673.639.007
  Biaya Pelatihan 17.101.315 17.101.315
  Biaya Pajak 91.000 91.000
  Biaya Angsuran 2.046.000 2.046.000
  Biaya Pengobatan Karyawan dan Direktur 17.734.525 17.734.525
   Jumlah Biaya Umum dan Administrasi 3.532.271.117 3.535.635.981
   Laba Operasional 68.353.624 64.988.760
Koreksi Fiskal  
  Koreksi Fiskal Positif  
  Pajak Penghasilan Pasal 21 19.296.250 -
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  Koreksi Fiskal Negatif - -
Pendapat (Biaya) Luar Usaha  
  Pendapatan Luar Usaha  1.227.900 1.227.900
  Biaya Luar Usaha 
   Biaya Administrasi Bank 
   Biaya Lain-lain 

 
(1.474.500) 

(20.464.316) 
(1.474.500)

(20.464.316)
Jumlah Pendapatan (Biaya) Luar Usaha (20.710.916) (20.710.916)
Laba (Rugi) Bersih Sebelum Pajak  47.642.708 44.277.844
PPh Badan Terutang 8.367.250 5.534.625
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Lampiran 5 

Formulir SPT 1721-A1 
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Lampiran 6 

Transkrip Wawancara 

 

Narasumber   : Bapak Rudi (Manager for Tax Service PT ABC) 

Interviewer  : Adlina Hajarani 

Tanggal dan Waktu : 05 – 10 Juli 2017 

Inisial    : Adlina Hajarani (A) dan Bapak Rudi (R) 

 

A : Selamat pagi Pak Rudi, saya ingin melakukan penelitian terkait perbandingan 
pemotongan PPh Pasal 21 metode gross up dan metode net pak. Boleh minta 
waktu bapak sebentar untuk saya wawancara sedikit pak? 

R : Ohya ya boleh, mau nanya apa tuh? 

A : Begini pak, sebelumnya saya ingin bertanya dalam hal pemotongan PPh Pasal 
21 untuk karyawan disini memakai metode apa ya pak? 

R : Ya disini sih make sistem gross up mbak.  

A : Apakah ada alasan khusus kenapa PT ABC memilih metode gross up dalam 
pemotongan PPh 21 karyawan? 

R : Sebenernya sih pake gross up udah kebijakan dari atasan ya, ya kita ikutin aja. 
Ditambah gross up itu menguntungkan pegawai soalnya mereka nerima gajinya 
juga utuh gak dipotong lagi pajaknya. 

A : Oh berati dengan kata lain PT ABC sudah lama menerapkan metode gross up 
dalam pemotongan PPh 21 karyawannya ya pak? Bisa sedikit dijelaskan 
bagaimana sebenarnya sistem gross up itu sendiri pak?   

R : Betul mbak, kalau disini itu kita pake sistem gross up dengan kata lain kita beri 
tunjangan pajak secara gross up. Pemberian tunjangan pajak dasarnya sama 
seperti tunjangan lainnya. Alhasil, penghasilan pegawai kan jadi nambah dengan 
diberikannya tunjangan pajak itu sendiri. Jadi, dengan kita beri sistem gross up 
ini take home pay yang diterima pegawai juga utuh. 

A : Selain pemberian tunjangan pajak yang di gross up itu, apakah ada tunjangan 
lainnya yang diberikan kepada karyawan pak? 

R: Kalo tunjangan lain diluar gaji seperti uang lembur dan bonus ini akan kita 
berikan saat telah nyelesein kasus dari klien. Kita emang sering lembur, sampai 
larut malam baru pulang tapi kalo lagi banyak deadline aja. Terus karyawan juga 
dapet Tunjangan Hari Raya. THR didapat dari satu bulan gaji pokok per bulan. 
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A : Oh begitu ya pak... gini pak saya ingin bertanya tentang kewajiban perpajakan 
yang ada di PT ABC ini bisa sedikit dijelaskan dari data laporan laba rugi PT 
ABC yang saya dapat ini? 

R : Nah begini kita ada kredit pajak yaitu PPh 23, terus kita dikenakan PPh final 4 
ayat 2 atas sewa gedung. Lalu, kalo perhitungan PPh badan kita dikenakan 1% 
dari omzet karena kita masuk ke dalam UMKM yang mbak bisa lihat omzet kita 
gak lebih dari Rp 4,8 M terus tarif 1% itu juga sifatnya final terus dibayar tiap 
bulannya. 

A : Kembali lagi saya ingin menanyakan nih pak, kan karena perusahaan dikenakan 
final 1% dan omzetnya pun tidak mencapai Rp 4,8 M apakah dari sisi perusahaan 
menurut bapak sendiri metode gross up ini menguntungkan atau tidak? 

R : Menurut saya tidak 

A : Kok bisa seperti itu pak? 

R : Jadi gini ya mbak, menurut saya penggunaan metode gross up hanya bisa 
menguntungkan perusahaan yang memiliki omzet diatas Rp 4,8 M. Jika 
kasusnya terjadi pada PT ABC yang omzetnya kurang dari Rp 4,8 M tidak 
memberi dampak apa-apa terhadap penghematan pajak. 

 

 

 

 

 


